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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 

1.1  Latar Belakang 
 

Penyusunan rancangan akhir rencana kerja perangkat daerah 

(Renja PD) merupakan tahapan akhir yang harus dilakukan sebelum 

disempurnakan menjadi dokumen rencana kerja perangkat daerah 

(Renja PD) yang definitif. Dalam prosesnya, penyusunan rancangan 

akhir rencana kerja perangkat daerah (Renja PD) mengacu pada 

kerangka arahan yang dirumuskan dalam rancangan akhir rencana 

kerja perangkat daerah (RKPD). Oleh karena itu, penyusunan rencana 

kerja perangkat daerah (Renja PD) dapat dikerjakan secara 

simultan/paralel dengan penyusunan rancangan akhir rencana kerja 

perangkat daerah (RKPD), dengan fokus melakukan pengkajian terlebih 

dahulu terhadap kondisi eksisting perangkat daerah (PD), evaluasi 

pelaksanaan kerja perangkat daerah (Renja PD) tahun-tahun 

sebelumnya dan evaluasi kinerja terhadap pencapaian rencana 

strategis perangkat daerah (Renstra PD). 

Rencana kerja perangkat daerah (Renja) RSUD Praya Kabupaten 

Lombok Tengah tahun 2025 secara hirarki berpedoman pada 

perencanaan Pembangunan Daerah yang dimulai dari rencana 

pembangunan jangka panjang daerah (RPJPD) untuk kurun waktu 20 

tahun, yang dijabarkan dalam rencana panjang jangka menengah 

daerah (RPJMD) untuk kurun waktu 5 tahun dan rencana kerja 

perangkat daerah (RKPD) dalam setiap tahunnya. Rencana 

pembangunan jangka menengah daerah (RPJMD) Kabupaten Lombok 

Tengah menjadi pedoman dalam pembuatan rencana strategis 

perangkat daerah (Renstra PD). Selanjutnya rencana strategis 

perangkat daerah (Renstra PD) (RSUD Praya Kabupaten Lombok 

Tengah) akan dijabarkan dalam rencana kerja perangkat daerah (Renja 

PD) tiap tahun.  

 

1.2  Landasan Hukum 
 

1. Landasan Idiil yaitu Pancasila 

2. Landasan Konstitusional yaitu UUD 1945 

3. Landasan Operasional : 
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a. Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang Pembentukan 

Daerah-Daerah Tingkat II Dalam Wilayah Daerah-Daerah 

Tingkat I Bali, Nusa Tenggara Barat, dan Nusa Tenggara Timur; 

b. Undang-Undang Nomor 23 Tahun   2014 tentang Pemerintahan 

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 

Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir 

dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang 

Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014 

tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5679); 

c.  Undang Undang nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025; 

d. Undang Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan 

Publik; 

e. Undang Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 

Daerah; 

f. Undang Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan; 

g. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman 

Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan 

Daerah; 

h. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 

2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum; 

i. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, 

Tata Cara Penyusunan Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan 

Rencana Pembangunan Daerah; 

j. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 

2021 Tentang Penyelenggaraan Bidang Perumahsakitan. 

k. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tntang 

Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah 

diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 tahun 

2007 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri 

Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan 

Daerah; 

l. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 76/PMK.05/2008 tentang 

Pedoman Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Badan Layanan 

Umum, dan khusus untuk RSUD; 
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m. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 129/Menkes/SK/II/2008 

tentang Standar Pelayanan Minimal Rumah Sakit; 

n. Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 86 Tahun 2017 tentang Tata 

Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan 

Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah 

tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah serta Tata 

Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang 

Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan 

Rencana Kerja Pemerintah Daerah; 

o. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018 tentang 

Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Layanan Umum Daerah. 

p. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang 

Klasifikasi, Kodefikasi, Dan Nomenklatur Perencanaan 

Pembangunan Dan Keuangan Daerah. 

q. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang 

Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah; 

r. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 21 

Tahun 2020 Tentang Rencana Strategis Kementerian Kesehatan 

Tahun 2020-2024; 

s. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900 1.15.5-1317 Tahun 

2023 Tanggal 23 Juni 2023 tentang Perubahan atas Keputusan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 tahun 2021 tentang 

Hasil Verifikasi, Validasi & Inventarisasi Pemutakhiran 

Klasifikasi, Kodefikasi & Nomenklatur Perencanaan 

Pembangunan Keuangan Daerah; 

t. Peraturan Daerah Kabupaten Lombok Tengah Nomor 9 Tahun 

2011 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah; 

u. Keputusan Bupati Nomor 374 Tahun 2011 tentang RSUD Praya 

Sebagai Badan Layanan Umum Daerah (BLUD); 

v. Keputusan Bupati Nomor 45 Tahun 2022 tentang kedudukan, 

Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Unit 

Organisasi bersifat Khusus Rumah Sakit Umum Daerah Praya 

Kelas C. 

1.3  Maksud dan Tujuan 
Maksud dan tujuan penyusunan rancangan akhir Rencana Kerja 

RSUD Praya Kabupaten Lombok Tengah Tahun 2025 adalah:  

1.3.1. Maksud 
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Penyusunan rancangan akhir rencana kerja (Renja) RSUD Praya 

Kabupaten Lombok Tengah tahun 2025 dimaksudkan sebagai upaya 

untuk memenuhi kebutuhan RSUD Praya Kabupaten Lombok Tengah 

terhadap suatu dokumen rencana tahunan di tahun 2025 yang sesuai 

dengan perkembangan serta perubahan situasi dan kondisi yang 

terjadi dalam waktu berjalan, serta sebagai pedoman untuk 

pelaksanaan kegiatan pada tahun 2025. 

1.3.2. Tujuan 

Tujuan penyusunan rancangan akhir rencana kerja (Renja) 

RSUD Praya Kabupaten Lombok Tengah tahun 2025 yaitu : 

a. Menjabarkan tujuan dan sasaran pembangunan serta program 

RSUD Praya Kabupaten Lombok Tengah ke dalam arah kebijakan 

dan program pembangunan yang lebih rinci, terarah, terukur, 

dan dapat dilaksanakan selama tahun 2025. 

b. Menjadi pedoman bagi RSUD Praya dalam melaksanakan seluruh 

kegiatan RSUD Praya pada Tahun Anggaran 2025. 

c. Menjadi acuan bagi RSUD Praya dalam penyusunan Rencana 

Kerja Anggaran (RKA) Tahun Anggaran 2025 dalam rangka 

penyelenggaraan pelayanan kesehatan di rumah sakit sebagai 

unit pelayanan publik. 

d. Diperolehnya program/kegiatan prioritas yang menjadi upaya 

konkrit untuk memenuhi kebutuhan pelanggan di RSUD Praya 

Kabupaten Lombok Tengah di tahun 2025 guna mewujudkan 

target dari visi dan misi RSUD Praya Kabupaten Lombok Tengah. 

 

1.4  Sistematika Penulisan 

 
Secara sistematis penyusunan Rencana Kerja RSUD Praya 

Kabupaten Lombok Tengah Tahun 2025 disusun sebagai berikut: 

 
BAB I  PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

1.2. Landasan Hukum 

1.3. Maksud dan Tujuan 

1.4. Sistematika Penulisan 

BAB II EVALUASI PELAKSANAAN RENJA TAHUN LALU 

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun 

Lalu dan Capaian Renstra Perangkat Daerah 

2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah 
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2.3 Isi-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi 

Perangkat Daerah 

2.4 Review terhadap Rencana Akhir RKPD 

BAB III         TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH 

3.1 Telaahan terhadap Kebijakan Nasional 

3.2 Tujuan dan sasaran Renja Perangkat Daerah 

BAB IV       RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH 

BAB V      PENUTUP
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BAB II 

HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU 

 

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan 

Capaian Renstra Perangkat Daerah 

Untuk Tahun Anggaran 2023 RSUD Praya Kabupaten Lombok Tengah 

melaksanakan 2 program dan 5 kegiatan dengan alokasi anggaran 

sebesar Rp. 122,995,530,890.00 realisasinya mencapai Rp. 

114,688,608,601.00 atau 93.25 % dan RBA BLUD 2023 sebesar Rp. 

82,001,919,542.00 dengan realisasi sebesar Rp. 72,913,474,471,70 

atau 88.92%.  Realisasi fisik dan keuangan untuk program dan 

kegiatan tahun anggaran 2023 dilaporkan sampai Desember 2023 

antara lain kemajuan fisik telah tercapai 100.00 % dan keuangan 

sebesar 88.71 %. Realisasi anggaran yang tidak mencapai seratus 

persen tersebut disebabkan oleh faktor efisiensi penggunaan 

anggaran tanpa mengurangi efektifitas pencapaian sasaran strategis 

dan adanya kegiatan pendampingan yang anggarannya tidak 

terealisasi dari pemerintah pusat. 

1. Realisasi Program/Kegiatan Yang Tidak Memenuhi Target 

Kinerja. 

Untuk tahun 2023, Sesuai dengan Laporan Realisasi Fisik dan 

Keuangan, dimana realisasi keuangan atas kegiatan 

Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat 

Daerah sebesar 0% akan tetapi realisasi fisiknya sebesar 100%, 

hal ini dikarenakan segala biaya atas kegiatan tersebut 

dianggarkan melalui anggaran BLUD (Efisiensi Anggaran 

APBD). 

Kegiatan Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja 

Perangkat Daerah dimaksudkan untuk meningkatkan kinerja 

bidang kesehatan dan melaksanakan monitoring kegiatan pada 

RSUD Praya serta melaksanakan kegiatan yang efisien dan 

terarah. Untuk melaksanakan kegiatan ini disediakan anggaran 

sebesar    Rp. 60,291,182.00 dengan pencapaian indikator 

sebagai berikut : 

Output : Dokumen RKA, DPA, DPPA RS dan Laporan Renstra RS 

Outcome : Terpenuhinya pengembangan sistem pelaporan 

capaian kinerja dan keuangan  
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Realisasi : -Keuangan sebesar Rp. 0,- (0 % ) -Fisik 100% 

2. Realisasi Program/Kegiatan Yang Telah Memenuhi Target 

Kinerja 

➢ Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 

Kabupaten/Kota, meliputi kegiatan-kegiatan : 

1) Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah 

Kegiatan Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat 

Daerah dimaksudkan untuk mewujudkan tata kelola 

administrasi keuangan yang baik, untuk kegiatan ini 

disediakan anggaran sebesar Rp. 37,740,534.041.00 

dengan pencapaian indikator sebagai berikut: 

Output      : Laporan bulanan dan tahunan keuangan 

Outcome  : Meningkatnya pelayanan di bidang 

administrasi keuangan 

Realisasi :-Keuangan sebesar Rp. 34,643,307.352.00 

(91.79 %) - Fisik 100% 

2) Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah  

Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah 

dimaksudkan agar tersedianya Kegiatan Administrasi 

Umum Perangkat Daerah. Adapun untuk kegiatan ini 

disediakan anggaran sebesar Rp. 148,221,157.00 dengan 

pencapaian indikator sebagai berikut: 

Output     : Pemeliharaan peralatan kantor, Pengadaan 

peralatan kantor 

Outcome  : Meningkatnya kinerja administrasi 

perkantoran 

Realisasi   : -Keuangan    sebesar    Rp.    115,524,195.00 

(77.94 %) - Fisik 100% 

3) Kegiatan Peningkatan Pelayanan BLUD 

Kegiatan Peningkatan Pelayanan BLUD dimaksudkan 

untuk membiayai biaya operasional RSUD Praya melalui 

dana BLUD, untuk melaksanakan kegiatan ini disediakan 

anggaran sebesar Rp. 82.001.919.542,00 dengan 

pencapaian indikator sebagai berikut : 

Output          : Biaya Operasional BLUD 

Outcome : Meningkatnya indeks kepuasan layanan 

kesehatan rujukan pada RSUD Praya 
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Realisasi : - Keuangan Sebesar Rp 72.913.474.471,70 

(88,92%)      - Fisik 100% 

➢ Program Pemenuhan Upaya Kesehatan Perorangan dan 

Upaya Kesehatan Masyarakat 

1) Kegiatan Penyediaan Fasilitas Pelayanan Kesehatan 

untuk UKM dan UKP Kewenangan Daerah 

Kabupaten/Kota. Kegiatan Penyediaan Fasilitas 

Pelayanan Kesehatan untuk UKM dan UKP Kewenangan 

Daerah Kabupaten/Kota dimaksudkan untuk 

meningkatkan     kinerja     bidang     kesehatan     dan 

melaksanakan monitoring kegiatan pada RSUD Praya. 

Tujuan penyelenggaraan kegiatan penyusunan laporan 

capaian kinerja dan ikhtisar kinerja SKPD adalah ter 

monitornya laporan capaian kinerja dan realisasi 

kinerja di RSUD Praya. Untuk kegiatan ini disediakan 

anggaran     sebesar     Rp. 22,294,000,000.00 dengan 

pencapaian indikator sebagai berikut : 

Output :Pembangunan dan pengembangan sarana 

penunjang rumah sakit 

Outcome :Meningkatnya indeks kepuasan layanan 

kesehatan rujukan pada RSUD Praya 

Realisasi :-Keuangan sebesar Rp.  21,903,451,119.00 

(98.25 %) - Fisik 100,00% 

3. Realisasi Program / Kegiatan Yang Melebihi Target Kinerja 

Untuk Tahun 2023 Pada RSUD Praya tidak terdapat program / 

kegiatan yang melebihi target kinerja. 

4. Implikasi yang timbul terhadap target capaian program renstra 

RSUD Praya sebagai berikut : 

- Meningkatnya pelayanan di bidang administrasi keuangan. 

- Meningkatnya jumlah sarana dan prasarana dalam kondisi 

baik untuk kemudahan dan kelancaran pelayanan pada 

layanan unggulan trauma center. 

- Terpenuhinya pengembangan sistem pelaporan capaian 

kinerja dan keuangan. 

- Meningkatnya kualitas layanan rujukan baik pada rawat 

darurat, rawat jalan maupun rawat inap. 
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- Meningkatnya sarana prasarana untuk mengkondisikan 

RSUD   Praya   ke arah   rumah   sakit   pariwisata (hospital 

tourism) 

5. Tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil 

untuk menyelesaikan permasalahan: 

Capain SPM RSUD Praya Tahun 2023 masih harus 

dioptimalisasi baik Penganggaran maupun SDM. Berhubung 

keterbatasan biaya maka perlu diprioritaskan terutama dalam 

meningkatkan Kepuasan Masyarakat terhadap Pelayanan 

Rujukan, penurunan kematian pasien dalam perawatan 

terutama kematian ibu dan bayi baru lahir. Peningkatan 

kompetensi petugas baik di Instalasi Gawat Darurat (IGD), 

Instalasi Rawat Inap dan Instalasi Rawat Jalan dan Program 

Pencegahan Infeksi (PPI) melalui bimbingan-bimbingan teknis, 

pendidikan dan pelatihan, workshop, dan lain-lain. 
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Tabel 2.1 
Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah dan Pencapaian Renstra Perangkat  

Daerah s/d Tahun 2024 Kabupaten Lombok Tengah 
 

 Nama Perangkat Daerah : Rumah Sakit Umum Daerah 
 

Kode Urusan/Bidang 

Urusan 
Pemerintahan 
Daerah Dan 

Program/Kegi 
atan/Sub 

Kegiatan 

Indikator 

Kinerja 
Program 

(outcomes)/ 

Kegiatan 
(output)/ 

Sub 
Kegiatan 
(output) 

Target 

Kinerja 
Capaian 
Program 

(Renstra 
Perangk 

at 
Daerah) 
Tahun 

 

Realisasi 

Target 
Kinerja 
Hasil 

Program 
dan 

Keluaran 
Kegiatan 

s/d 

dengan 
tahun (n-

3) 

Target dan Realisasi Kinerja 

Program dan Kegiatan Tahun Lalu 
(n-2) 

Target 

program 
dan 

kegiatan 

(Renja 
Perangkat 

Daerah 
tahun n-1) 

(2024) 

 

Perkiraan Realisasi 
Capaian 

Target Renstra 

Perangkat 
Daerah s/d tahun 

berjalan  

Target 
Renja 

Perangkat 
Daerah 

tahun n-2 

Realisasi 
Renja 

Perangkat 
Daerah 

tahun n-2 

Tingkat 
Realisasi 

(%) 

Realisasi 
Capaian 

Program 
dan 

Kegiatan 

s/d 
tahun 

berjalan 
(tahun n-1) 

Tingkat 
Capaian 

Realisasi 
Target 

Renstra 

(%) 

1 2 3 4  

(n=2025) 
 

5 

(n-
3=2022) 

6 

(n-2=2023) 

7 

(n-2=2023) 

8=(7/6) 9 

 

10=(5+7+9) 

2024 

11=(10/4) 

1 URUSAN PEMERINTAHAN 
WAJIB YANG BERKAITAN 
DENGAN PELAYANAN 

DASAR 

         

1.02 URUSAN PEMERINTAHAN 
BIDANG KESEHATAN 

         

1.02. 01 PROGRAM PENUNJANG 
URUSAN PEMERINTAHAN 

DAERAH 
KABUPATEN/KOTA 

Nilai SAKIP OPD 
 

B  B 
 

B B 100% B   

1.02.01 

2.01 

Perencanaan, 

Penganggaran, dan 

Dokumen 

Perencanaan, 

100% 

 

100% 

 

100% 100% 100% 100%   
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Evaluasi Kinerja Perangkat 
Daerah 

penganggaran dan 
evaluasi kinerja PD 

 

1.02.01 

2.01.01 

Penyusunan Dokumen 

Perencanaan Perangkat 
Daerah 

Jumlah     Dokumen     

Perencanaan     
Perangkat 
Daerah 

6 

Dokumen 
 

4 

Dokumen 
 

5 

Dokumen 
 

5 

Dokumen 
 

100% 5 

Dokumen 

4 Dokumen 80% 

1.02.012.02 Administrasi Keuangan 
Perangkat Daerah 

Laporan Keuangan 
OPD 

12 Bulan 
 

12 Bulan 
 

12 Bulan 
 

12 Bulan 
 

100% 12 Bulan 
 

6 Bulan 50% 

1.02.012.02.01 Penyediaan Gaji dan 

Tunjangan ASN 
 

Jumlah    Orang    

yang   Menerima    
Gaji    dan 

Tunjangan ASN 

391 Org 

 

366 Org 

 

430 Org 

 

391 Org 

 

100% 391 Org 

 

391 Org  

1.02.012.02.07 Koordinasi dan 
Penyusunan Laporan 

Keuangan 
Bulanan/Triwulanan/Sem

esteran SKPD 
 

Jumlah Laporan 
Keuangan Bulanan/ 

Triwulanan/ 
Semesteran SKPD 

dan Laporan 
Koordinasi 
Penyusunan 

Laporan Keuangan 
Bulanan/Triwulana
n/Semesteran SKPD 

7 Laporan 
 

7 Laporan 
 

7 Laporan 
 

7 Laporan 
 

100% 7 Laporan 
 

 50% 

01.02.01.2.06 Administrasi Umum 
Perangkat Daerah 

 

Ketersediaan 
operasional 

pendukung 
pelayanan OPD 

12 Bulan 
 

12 Bulan 
 

12 Bulan 
 

12 Bulan 
 

100% 12 Bulan 
 

6 50% 

01.02.01.2.06.01 Penyediaan Peralatan dan 

Perlengkapan Kantor 
 

Jumlah    Paket    

Peralatan    dan    
Perlengkapan 
Kantor yang 

Disediakan 

2 Paket 

 

1 Paket 

 

2 Paket 

 

1 Paket 

 

50% 2 Paket 

 

  

01.02.01.2.10 Peningkatan Pelayanan 

BLUD 
 

Dukungan 

operasional BLUD 
Rumah Sakit 
 

12 Bulan 

 

12 Bulan 

 

12 Bulan 

 

12 Bulan 

 

100% 12 Bulan 

 

6 50% 
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01.02.01.2.10.01 Pelayanan dan Penunjang 
Pelayanan BLUD 

 

Jumlah BLUD yang 
Menyediakan 

Pelayanan dan 
Penunjang 

Pelayanan 

1 Unit 
Kerja 

 

1 Unit 
Kerja 

 

1 Unit 
Kerja 

 

1 Unit 
Kerja 

 

100% 1 Unit 
Kerja 

 

100% 1 Unit 
Kerja 

 

01.02.02 PROGRAM PEMENUHAN 
UPAYA KESEHATAN 

PERORANGAN DAN 
UPAYA KESEHATAN 
MASYARAKAT 

 

Indeks kepuasan 
layanan kesehatan 

rujukan  
 

84 
 

78,20 
 

81 81,51 100% 83   

01.02.02.2.01 Penyediaan Fasilitas 

Pelayanan Kesehatan 
untuk UKM    dan    UKP    
Kewenangan    Daerah 

Kabupaten/Kota 

Sarana prasarana 

layanan kesehatan 
rujukan dalam 
kondisi baik 

 

100% 100% 100% 100% 100% 100%   

01.02.02.1.01.3 Pembangunan RS beserta 

Sarana dan Prasarana 
Beserta Sarana 
Pendukungnya 

 
 

Jumlah Rumah 

Sakit yang 
Ditingkatkan 
Sarana, Prasarana, 

Alat Kesehatan dan 
SDM agar Setiap 
Standar Jenis 

Pelayanan Rumah 
Sakit berdasarkan 

Kelas Rumah Sakit 
yang Memenuhi 
Rasio Tempat Tidur 

Terhadap Jumlah 
Penduduk Minimal 
1:1000 

- 0 Unit 2 Unit 0 unit 0% 7 Unit 2 Unit 28,5% 

01.02.02.2.01.14 Pengadaan Alat 
Kesehatan/Alat Penunjang 

Medik Fasilitas Pelayanan 
Kesehatan 

Jumlah Alat 
Kesehatan/Alat 

Penunjang Medik 
Fasilitas Pelayanan 
Kesehatan yang 

Disediakan 

17 Unit 
 

46 Unit 175 Unit 
 

189 Unit 
 

199% 115 Unit 
 

21 Unit 18,26% 
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01.02.02.2.01.23 Pengadaan Obat, Bahan 
Habis Pakai, Bahan Medis 

Habis Pakai,, Vaksin, 
Makanan dan Minuman di 

Fasilitas Kesehatan 

Jumlah Obat, 
Bahan Habis 

Pakai, Bahan Medis 
Habis 

Pakai, Vaksin, 
Makanan dan 
Minuman di 

Fasilitas 
Kesehatan  yang 
disediakan 

2 Paket 
 

1 Paket 
 

1 Paket 
 

1 Paket 
 

100% 1 Paket 
 

 20% 
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2.2 Analisa Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah 

Dengan predikat akreditasi paripurna. RSUD Praya semestinya 

dalam melaksanakan tugas dan fungsinya haruslah memegang prinsip-

prinsip layanan prima pada setiap tahap kegiatannya. Dengan layanan 

prima akan menggambarkan etos/budaya kerja organisasi dan 

karyawannya. Apapun pelayanan yang diberikan kepada masyarakat 

tentunya sesuai dengan tatalaksana prosedur dan kewenangan sehingga 

penerima layanan mendapatkan kepuasan terhadap apa yang diterimanya. 

Untuk itu RSUD Praya perlu memahami dan melaksanakan pelayanan 

prima yang merupakan suatu sistem pelayanan yang bertujuan untuk 

menyenangkan dan memuaskan pelanggannya. 

Kemudahan prosedur, ketepatan waktu dan adanya unit layanan 

pengaduan di RSUD Praya merupakan bagian dari suatu sistem pelayanan 

yang masih memerlukan perhatian oleh semua yang terlibat baik dari 

unsur manajemen dan pelayanan fungsional untuk lebih memaksimalkan 

seluruh potensi yang ada dalam memberikan pelayanan. Ketiga unsur yang 

masih kurang dalam mencapai kepuasan pelanggan merupakan kunci 

keberhasilan suatu layanan baik kemudahan prosedur, ketepatan waktu 

dan pelayanan pengaduan, karena ketiganya termasuk dalam indikator 

mutu wajib atau indikator mutu nasional dalam peningkatan mutu 

pelayanan secara komprehensif dan bentuk tanggungjawab sebagai 

pemberi pelayanan. 

Secara keseluruhan nilai IKM terhadap pelayanan RSUD Praya pada 

Triwulan ke-2 tahun 2024 adalah (81,20) dan telah mencapai standar 

pelayanan baik. Namun, Ada beberapa hal yang perlu mendapatkan 

perhatian kembali yaitu prosedur pelayanan dengan tata cara pelayanan 

yang dibakukan bagi pemberi dan penerima pelayanan dan waktu 

penyelesaian yaitu jangka waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 

seluruh proses pelayanan dari setiap jenis pelayanan serta penanganan 

pengaduan, saran dan masukan yaitu tata cara penanganan pengaduan 

tindak lanjut. 
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Tabel 2.2 

Pencapaian Kinerja Pelayanan RSUD Praya 
Kabupaten Lombok Tengah 

 

N
o 

Indikator SPM/standa
r nasional 

IKK Target Renstra Perangkat Daerah Realisasi Capaian Proyeksi Catatan 
Analisis 

Tahun n-2 
2023 

Tahun n-1 
2024 

Tahun n 
2025 

Tahun n+1 
2026 

Tahun n-2 
2023 

Tahun n-1 
2024 

Tahun n 
2025 

Tahun n+1 
2026 

 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) 

1. Type Rumah 
Sakit 

  
B B B 

B C  B B  

2. Predikat 

penilaian 
akreditasi 

  Paripurna Paripurna Paripurna Paripurna Paripurna Paripurna Paripurna Paripurna  

3. Cakupan 
keterpenuhan 
ASPAK Rumah 
Sakit 

  89,15% 89,25% 89,40% 89,50% 89,70% 89,85% 89,40% 89,50%  

4. Indeks 
Kepuasan 
Layanan 

Kesehatan 
Rujukan 

  81 83 84 85 81,51 81,20 84 85  

5. Persentase 
tenaga 
kesehatan yang 
kompeten di 
pelayanan 
kesehatan 

rujukan  
 

  95% 97% 100% 100% 97% 97% 100% 100%  
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2.3  Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah 

Rumah Sakit Umum Daerah Praya Kabupaten Lombok Tengah 

merupakan UOBK dibawah Dinas Kesehatan Kabupaten Lombok tengah 

yang menjadi pusat rujukan layanan kesehatan Kabupaten Lombok 

Tengah. Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Rumah Sakit Umum Daerah 

Praya tidak lepas dari permasalahan maupun isu-isu yang berkembang 

secara dinamis baik dalam pemerintahan maupun masyarakat. Secara 

umum isu strategis dapat bersumber dari lingkungan eksternal maupun 

lingkungan internal. Adapun isu-isu strategis yang ada pada RSUD Praya 

adalah; 

a. Isu peningkatan mutu pelayanan kesehatan dan rujukan 

b. Isu kesehatan ibu dan anak (KIA) 

c. Isu kesehatan Kanker, Jantung, Stroke dan Uro Nefrologi (KJSU) 

sehingga RSUD Praya juga turut berupaya dalam melakukan pemecahan 

masalah terhadap isu-isu strategis tersebut dan ikut serta mendukung 

Sasaran Strategis yang selaras dengan Dinas Kesehatan Lombok Tengah 

dalam meningkatkan kualitas layanan kesehatan dalam upaya pencapaian 

derajat kesehatan masyarakat. Namun, RSUD Praya masih memiliki 

beberapa permasalahan dalam rangka peningkatan kemampuan layanan 

yang dapat diberikan pada masyarakat, antara lain adalah; 

a. Tingginya tuntutan masyarakat terhadap pelayanan kesehatan di 

RSUD Praya, harus bermutu, sesuai standar akreditasi atau standar 

yang berlaku, sesuai standar pelayanan minimal serta terjangkau 

harganya, dan akses yang cepat dan tepat. 

b. Sarana, prasarana dan alat kesehatan serta pemanfaatan teknologi 

yang dapat mempermudah akses masyarakat harus ditingkatkan. 

c. Kurangnya tenaga spesialis intervensi dalam peningkatan pelayanan 

kesehatan KJSU 

d. Masih adanya SDM yang memerlukan peningkatan kompetensi 

e. Keterlambatan perwujudan Review Masterplan yang telah dibuat 

akibat keterbatasan anggaran baik anggaran yang bersumber dari 

APBD maupun pendapatan RSUD Praya. 

Tantangan yang mempengaruhi permasalahan yang dihadapi Rumah  

Sakit secara eksternal yaitu: 

a. Jumlah tenaga kesehatan sub spesialis dan spesialis intervensi yang 

masih terbatas 

b. Kurangnya minat tenaga subspesialis untuk penempatan di daerah 
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c. Mahalnya biaya pendidikan dan pelatihan kedokteran atau tenaga 

kesehatan 

d. Keterbatasan anggaran yang tersedia sehingga pengembangan dan 

peningkatan pelayanan serta sarana dan prasarana berjalan lambat 

e. Keterbatasan anggaran untuk meningkatkan kompetensi SDM di RS 

f. Semakin pesatnya perkembangan teknologi yang menuntut RSUD 

Praya untuk meningkatkan fasilitas pelayanan kesehatan serta SDM 

yang mampu berinovasi dalam meningkatkan pelayanan. 

   

Tantangan yang mempengaruhi permasalahan yang dihadapi Rumah 

Sakit secara Internal yaitu: 

a. Adanya SDM yang memiliki kinerja rendah sesuai dengan Standar 

pelayanan Minimal (SPM) dan tidak sesuai dengan Sasaran Kinerja 

Pegawai (SKP) 

b. Masih adanya unit atau SDM yang belum berorientasi pada target 

kinerja sesuai dengan Standar Pelayanan, Sasaran Kinerja dan 

Standar Akreditasi yang berlaku 

c. Masih kurangnya kelengkapan sarana dan prasarana kesehatan yang 

mutakhir khususnya pada pelayanan unggulan 

d. Belum adanya dokter sub spesialis  

e. Adanya tambahan layanan baru yang memerlukan kompetensi 

lanjutan 

f. Kurangnya komitmen SDM dalam menerapkan ilmu pasca 

pendidikan dan pelatihan 

g. Kurangnya lahan tempat parkir pengunjung pasien 

h. Keterbatasan pendanaan yang bersumber dari BLUD 

Sedangkan peluang dalam peningkatan pelayanan kesehatan 

diantaranya dapat dilihat di bawah ini: 

a. Kerjasama RSUD Praya dengan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)  

b. Diberlakukannya UU No. 29 tahun 2004 tentang praktek kedokteran 

c. Adanya dana/anggaran dari Pusat dan Daerah untuk beberapa 

program kesehatan 

Berdasarkan hasil analisis lingkungan internal dan eksternal di atas, 

maka dilakukan analisis dan perumusan strategi dengan menggunakan 

analisa SWOT yang akan dilaksanakan sebagai dasar perencanaan dan 

program untuk mencapai tujuan RSUD Praya Kabupaten Lombok Tengah 

yang dapat ditindak lanjuti dengan rekomendasi berikut ini, antara lain: 
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a. Meningkatkan kualitas kesehatan dengan berkolaborasi dengan 

lintas sektor baik sektor pemerintah maupun sektor swasta sesuai 

dengan peran dan dukungan masing-masing sesuai regulasi yang 

berlaku 

b. Meningkatkan kinerja program dengan optimalisasi peran masing-

masing SDM 

c. Perbaikan sistem evaluasi kinerja berbasis analisis, kebijakan dan 

implementasi 

d. Memaksimalkan pembinaan dan peningkatan kualitas dan kuantitas 

SDM, sarana dan prasarana 

e. Melakukan perbaikan sistem informasi kesehatan 

f. Menerapkan penilaian kenaikan pangkat berdasarkan pada kinerja 

sesuai dengan tupoksinya dalam mencapai sasaran kinerja indikator 

program dan kegiatan yang ditargetkan. 

 

   
2.4   Review terhadap Rancangan Akhir RKPD 

Dalam proses penyusunan RKPD dan Renja Perangkat Daerah, 

Rumah Sakit Umum Daerah Praya menggunakan alat bantu berupa Sistem 

Informasi Perencanaan Daerah (SIPD). Alur proses dimulai dengan 

mengentri rancangan akhir renja di aplikasi perencanaan yang selanjutnya 

akan secara otomatis tersalin ke dalam rancangan akhir RKPD, begitu pula 

dengan tahapan rancangan akhir. Hal ini dilakukan untuk menjaga 

keselarasan antara RKPD dan Renja.   

Pada tahun anggaran 2025 review rancangan akhir RKPD terhadap hasil 

analisis kebutuhan dapat disampaikan pada table berikut. 
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Tabel 2.3 
Review terhadap Rancangan Akhir RKPD tahun 2025 

Kabupaten Lombok Tengah 

 
No Rancangan Akhir RKPD  Hasil Analisis Kebutuhan   

Program/Kegiatan/ 
Sub Kegiatan 

Lokasi Indikator 
Kinerja 

Target 
Capaian 

Pagu Indikatif 
(Rp.000) 

Program/Kegiat
an/Sub Kegiatan 

Lokasi Indikator 
Kinerja 

Target 
Capaian 

Kebutuhan Dana 
(Rp.000) 

Catatan 
Penting 

1 (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

 PROGRAM 
PENUNJANG 

URUSAN 
PEMERINTAHAN 
DAERAH 

KABUPATEN/KOTA 

RSUD 
Praya 

Nilai SAKIP OPD 
 

B Predikat 
 

122.995.767.054 PROGRAM 
PENUNJANG 

URUSAN 
PEMERINTAHAN 
DAERAH 

KABUPATEN/KO
TA 

RSUD 
Praya 

Nilai SAKIP 
OPD 

 

B Predikat 
 

79.807.336.138  

 Perencanaan, 
Penganggaran, dan 
Evaluasi Kinerja 

Perangkat Daerah 

RSUD 
Praya 

Dokumen 
Perencanaan, 
penganggaran 

dan evaluasi 
kinerja PD 

100%            49.036.410  Perencanaan, 
Penganggaran, 
dan Evaluasi 

Kinerja 
Perangkat 
Daerah 

RSUD 
Praya 

Dokumen 
Perencanaan, 
penganggaran 

dan evaluasi 
kinerja PD 

100% 52.873.436  

 Penyusunan 
Dokumen 

Perencanaan 
Perangkat Daerah 

RSUD 
Praya 

Jumlah 
Dokumen 

perencanaan PD 

 6 DOKUMEN             15.574.917  Penyusunan 
Dokumen 

Perencanaan 
Perangkat Daerah 

RSUD 
Praya 

Jumlah 
Dokumen 

perencanaan 
PD 

 6 DOKUMEN  37.873.436  

 Pelaksanaan Forum 

Perangkat Daerah 
Berdasarkan Bidang 
Urusan yang 

Diampu dalam 
Rangka Penyusunan 

Dokumen 
Perencanaan 
Perangkat Daerah 

RSUD 

Praya 

umlah Berita 

Acara Hasil 
Forum Perangkat 
Daerah 

Berdasarkan 
Bidang Urusan 

yang Diampu 
dalam Rangka 
Penyusunan 

Dokumen 

- - Pelaksanaan 

Forum Perangkat 
Daerah 
Berdasarkan 

Bidang Urusan 
yang Diampu 

dalam Rangka 
Penyusunan 
Dokumen 

Perencanaan 
Perangkat Daerah 

RSUD 

Praya 

umlah Berita 

Acara Hasil 
Forum 
Perangkat 

Daerah 
Berdasarkan 

Bidang Urusan 
yang Diampu 
dalam Rangka 

Penyusunan 
Dokumen 

1 Berita 

Acara 

15.000.000  
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Perencanaan 
Perangkat 

Daerah 

Perencanaan 
Perangkat 

Daerah 

 Koordinasi dan 

Penyusunan 
Laporan Capaian 
Kinerja dan Ikhtisar 

Realisasi Kinerja 
SKPD 

RSUD 

Praya 

Jumlah Laporan 

Capaian Kinerja 
dan Ikhtisar 
Realisasi Kinerja 

SKPD dan 
Laporan Hasil 
Koordinasi 

Penyusunan 
Laporan Capaian 

Kinerja dan 
Ikhtisar Realisasi 
Kinerja SKPD 

12 LAPORAN            33.461.493  Koordinasi dan 

Penyusunan 
Laporan Capaian 
Kinerja dan 

Ikhtisar Realisasi 
Kinerja SKPD 

RSUD 

Praya 

Jumlah 

Laporan 
Capaian 
Kinerja dan 

Ikhtisar 
Realisasi 
Kinerja SKPD 

dan Laporan 
Hasil 

Koordinasi 
Penyusunan 
Laporan 

Capaian 
Kinerja dan 

Ikhtisar 
Realisasi 
Kinerja SKPD 

12 LAPORAN 174.408.000,00   

 Administrasi 
Keuangan Perangkat 
Daerah 

RSUD 
Praya 

Laporan 
Keuangan OPD 

 

        

 Penyediaan Gaji dan 
Tunjangan ASN 

 

RSUD 
Praya 

Jumlah    Orang    
yang    Menerima    

Gaji    dan 
Tunjangan ASN 

455 
Orang/bulan 

 

42.026.962.716  Penyediaan Gaji 
dan Tunjangan 

ASN 
 

RSUD 
Praya 

Jumlah    
Orang    yang    

Menerima    
Gaji    dan 
Tunjangan 

ASN 

391 
Orang/bulan 

 

        
39.214.786.126 

 

 

 Koordinasi dan 
Penyusunan 

Laporan Keuangan 
Bulanan/Triwulanan

/Semesteran SKPD 
 

RSUD 
Praya 

Jumlah Laporan 
Keuangan 

Bulanan/ 
Triwulanan/ 

Semesteran 
SKPD dan 
Laporan 

Koordinasi 
Penyusunan 

12 Laporan 
 

207.663.991 Koordinasi dan 
Penyusunan 

Laporan 
Keuangan 

Bulanan/Triwula
nan/Semesteran 
SKPD 

 

RSUD 
Praya 

Jumlah 
Laporan 

Keuangan 
Bulanan/ 

Triwulanan/ 
Semesteran 
SKPD dan 

Laporan 
Koordinasi 

12 Laporan 
 

              
197.280.791  
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Laporan 
Keuangan 

Bulanan/Triwula
nan/Semesteran 

SKPD 

Penyusunan 
Laporan 

Keuangan 
Bulanan/Triw

ulanan/Semes
teran SKPD 

 Administrasi Umum 

Perangkat Daerah 
 

RSUD 

Praya 

Ketersediaan 

operasional 
pendukung 
pelayanan OPD 

        

 Penyediaan 
Peralatan dan 

Perlengkapan Kantor 
 

RSUD 
Praya 

Jumlah    Paket    
Peralatan    dan    

Perlengkapan 
Kantor yang 
Disediakan 

5 Paket 142.588.699 Penyediaan 
Peralatan dan 

Perlengkapan 
Kantor 

 

RSUD 
Praya 

Jumlah    
Paket    

Peralatan    
dan    
Perlengkapan 

Kantor yang 
Disediakan 

5 Paket 404.028.564 
 

 

 Penyelenggaraan 
Rapat Koordinasi 
dan Konsultasi 

SKPD 

RSUD 
Praya 

Jumlah      
Laporan      
Penyelenggaraan      

Rapat 
Koordinasi dan 
Konsultasi SKPD 

3 Laporan 
 

          18.680.452  
 

Penyelenggaraan 
Rapat Koordinasi 
dan Konsultasi 

SKPD 

RSUD 
Praya 

Jumlah      
Laporan      
Penyelenggara

an      Rapat 
Koordinasi dan 

Konsultasi 

SKPD 

10 Laporan 
 

                
131.075.000 

 

 

 Peningkatan 

Pelayanan BLUD 
 

RSUD 

Praya 

Dukungan 

Operasional 
BLUD Rumah 
Sakit 

 80.550.834.786              

79.176.026.138 
 

 

 Pelayanan dan 
Penunjang 
Pelayanan BLUD 

RSUD 
Praya 

Jumlah BLUD 
yang 
Menyediakan 

Pelayanan dan 
Penunjang 

Pelayanan 

1 Unit Kerja 80.550.834.786  Pelayanan dan 
Penunjang 
Pelayanan BLUD 

 Jumlah BLUD 
yang 
Menyediakan 

Pelayanan dan 
Penunjang 

Pelayanan 

1 Unit Kerja         
79.176.026.138 

 

 

 PROGRAM 
PEMENUHAN 

UPAYA 
KESEHATAN 

   48.543.987.533 PROGRAM 
PEMENUHAN 

UPAYA 
KESEHATAN 

           
46.618.000.000 
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PERORANGAN DAN 
UPAYA 

KESEHATAN 
MASYARAKAT 

 

PERORANGAN 
DAN UPAYA 

KESEHATAN 
MASYARAKAT 

 

 Penyediaan 
Fasilitas Pelayanan 

Kesehatan untuk 
UKM    dan    UKP    
Kewenangan    

Daerah 
Kabupaten/Kota 

   47.811.937.533             
46.618.000.000 

 

 

 Pengembangan 
Rumah Sakit 

RSUD 
Praya 

Jumlah Rumah 
Sakit yang 
Ditingkatkan 

Sarana, 
Prasarana, Alat 

Kesehatan dan 
SDM agar Setiap 
Standar Jenis 

Pelayanan 
Rumah Sakit 
berdasarkan 

Kelas Rumah 
Sakit yang 

Memenuhi Rasio 
Tempat Tidur 
Terhadap Jumlah 

Penduduk 
Minimal 1:1000 

1 Unit    6.000.000.000  
 

Pengembangan 
Rumah Sakit 

RSUD 
Praya 

Jumlah 
Rumah Sakit 
yang 

Ditingkatkan 
Sarana, 

Prasarana, 
Alat Kesehatan 
dan SDM agar 

Setiap Standar 
Jenis 
Pelayanan 

Rumah Sakit 
berdasarkan 

Kelas Rumah 
Sakit yang 
Memenuhi 

Rasio Tempat 
Tidur 
Terhadap 

Jumlah 
Penduduk 

Minimal 
1:1000 

-           - 
 

 

 Rehabilitasi dan 

Pemeliharaan 
Rumah Sakit 

RSUD 

Praya 

Jumlah Sarana, 

Prasarana dan 
Alat Kesehatan 

yang Telah 

1 Unit 5.000.000.000 Rehabilitasi dan 

Pemeliharaan 
Rumah Sakit 

RSUD 

Praya 

Jumlah 

Sarana, 
Prasarana dan 

Alat Kesehatan 

- -  
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Dilakukan 
Program 

Rehabilitasi dan 
Pemeliharaan 

Oleh Rumah 
Sakit 

yang Telah 
Dilakukan 

Program 
Rehabilitasi 

dan 
Pemeliharaan 
Oleh Rumah 

Sakit 

 Pengadaan Alat 
Kesehatan/Alat 

Penunjang Medik 
Fasilitas Pelayanan 

Kesehatan 

RSUD 
Praya 

Jumlah Alat 
Kesehatan/Alat 

Penunjang Medik 
Fasilitas 

Pelayanan 
Kesehatan yang 
Disediakan 

23 Unit 15.442.920.000 Pengadaan Alat 
Kesehatan/Alat 

Penunjang Medik 
Fasilitas 

Pelayanan 
Kesehatan 

RSUD 
Praya 

Jumlah Alat 
Kesehatan/Ala

t Penunjang 
Medik Fasilitas 

Pelayanan 
Kesehatan 
yang 

Disediakan 

17 Unit         
36.568.000.000 

 

 

 Pengadaan Obat, 

Bahan Habis Pakai, 
Vaksin, Makanan 
dan Minuman di 

Fasilitas Kesehatan 
yang disediakan 
 

RSUD 

Praya 

Jumlah Obat, 

Bahan Habis 
Pakai, Vaksin, 
Makanan dan 

Minuman di 
Fasilitas 
Kesehatan yang 

disediakan 
 

1 Paket 

 

11.852.367.533 Pengadaan Obat, 

Bahan Habis 
Pakai, Vaksin, 
Makanan dan 

Minuman di 
Fasilitas 
Kesehatan yang 

disediakan 
 

RSUD 

Praya 

Jumlah Obat, 

Bahan Habis 
Pakai, Vaksin, 
Makanan dan 

Minuman di 
Fasilitas 
Kesehatan 

yang 
disediakan 

 

2 Paket 

 

10.000.000.000  

 Pemeliharaan Rutin 
dan Berkala Alat 

Kesehatan/Alat 
Penunjang Medik 
Fasilitas Pelayanan 

Kesehatan 

RSUD 
Praya 

Jumlah Alat 
Kesehatan/Alat 

Penunjang Medik 
Fasilitas Layanan 
Kesehatan yang 

Terpelihara 
Sesuai Standar 

781 
 

7.320.500.000 Pemeliharaan 
Rutin dan 

Berkala Alat 
Kesehatan/Alat 
Penunjang Medik 

Fasilitas 
Pelayanan 

Kesehatan 

RSUD 
Praya 

Jumlah Alat 
Kesehatan/Ala

t Penunjang 
Medik 
Fasilitas 

Layanan 
Kesehatan 

yang 
Terpelihara 
Sesuai Standar 

- 
 

     -  
 

 

 Rehabilitasi dan 
Pemeliharaan 

RSUD 
Praya 

Jumlah Sarana  
dan  Prasarana  

3 unit 
 

      2.196.150.000  
 

Rehabilitasi dan 
Pemeliharaan 

RSUD 
Praya 

Jumlah 
Sarana dan 

1 unit 
 

          
50.000.000 
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Rumah Dinas 
Tenaga Kesehatan 

 

Rumah  Dinas 
Tenaga    

Kesehatan    yang    
Telah    

Dilakukan 
Rehabilitasi dan 
Pemeliharaan 

 

Rumah Dinas 
Tenaga 

Kesehatan 
 

Prasarana 
Rumah Dinas 

Tenaga    
Kesehatan    

yang    Telah    
Dilakukan 
Rehabilitasi 

dan 
Pemeliharaan 
 

 

 Penyediaan 
Layanan Kesehatan 

untuk UKM dan 
UKP Rujukan 
Tingkat Daerah 

Kabupaten/Kota 
 

RSUD 
Praya 

Sarana 
prasarana 

layanan 
kesehatan 
rujukan dalam 

kondisi baik 
 

100% 
 

        
47.811.937.533  

 

Penyediaan 
Layanan 

Kesehatan 
untuk UKM dan 
UKP Rujukan 

Tingkat Daerah 
Kabupaten/Kota 

 

RSUD 
Praya 

Sarana 
prasarana 

layanan 
kesehatan 
rujukan dalam 

kondisi baik 
 

- 
 

        -  
 

 

 Pengelolaan 
Pelayanan 

Kesehatan bagi 
Penduduk 
Terdampak Krisis 

Kesehatan Akibat 
Bencana dan/atau 

Berpotensi Bencana. 
 

RSUD 
Praya 

Jumlah 
Dokumen Hasil 

Pengelolaan 
Pelayanan 
Kesehatan bagi 

Penduduk 
Terdampak Krisis 

Kesehatan Akibat 
Bencana 
dan/atau 

Berpotensi 
Bencana Sesuai 
Standar 

 

1 Dokumen 
 

         732.050.000  
 

Pengelolaan 
Pelayanan 

Kesehatan bagi 
Penduduk 
Terdampak Krisis 

Kesehatan Akibat 
Bencana 

dan/atau 
Berpotensi 
Bencana. 

 

RSUD 
Praya 

Jumlah 
Dokumen 

Hasil 
Pengelolaan 
Pelayanan 

Kesehatan bagi 
Penduduk 

Terdampak 
Krisis 
Kesehatan 

Akibat 
Bencana 
dan/atau 

Berpotensi 
Bencana 

Sesuai Standar 
 

- 
 

              -  
 

 

 PROGRAM 

PENINGKATAN 
KAPASITAS 

SUMBER DAYA 

                

518.400.000  
 

PROGRAM 

PENINGKATAN 
KAPASITAS 

SUMBER DAYA 

RSUD 

Praya 

Persentase 

tenaga 
kesehatan 

yang kompeten 
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MANUSIA 
KESEHATAN 

 

MANUSIA 
KESEHATAN 

 

di pelayanan 
kesehatan 

rujukan  
 

 Pengembangan    
Mutu    dan    
Peningkatan 

Kompetensi Teknis 
Sumber Daya 
Manusia Kesehatan 

Tingkat Daerah 
Kabupaten/Kota 

 

RSUD 
Praya 

Jumlah tenaga 
kesehatan yang 
berkompeten di 

pelayanan 
kesehatan 
rujukan 

 

660 orang 
 

             
518.400.000  

 

Pengembangan    
Mutu    dan    
Peningkatan 

Kompetensi 
Teknis Sumber 
Daya Manusia 

Kesehatan 
Tingkat Daerah 

Kabupaten/Kota 
 

RSUD 
Praya 

Jumlah tenaga 
kesehatan 
yang 

berkompeten 
di pelayanan 
kesehatan 

rujukan 
 

- -  

 Peningkatan 

kompetensi dan 
kualifikasi Sumber 

daya manusia 
kesehatan  
 

RSUD 

Praya 

Jumlah Sumber 

Daya Manusia 
Kesehatan 

Tingkat Daerah 
Kabupaten/Kota 
yang 

Ditingkatkan 
Mutu dan 
Kompetensinya 

 

565 orang 

 

             

518.400.000  
 

Peningkatan 

kompetensi dan 
kualifikasi 

Sumber daya 
manusia 
kesehatan  

 

RSUD 

Praya 

Jumlah 

Sumber Daya 
Manusia 

Kesehatan 
Tingkat 
Daerah 

Kabupaten/Ko
ta yang 
Ditingkatkan 

Mutu dan 
Kompetensiny

a 
 

- 

 

              - 
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2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat 
Program atau kegiatan usulan pemangku kepentingan sebagaimana 
ketentuan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 
merupakan suatu hasil kajian yang diusulkan pemangku kepentingan 
sebagai bagian dari pendekatan perencanaan. Pendekatan ini bertujuan 
untuk menyerap data dan informasi yang diperlukan saat menyusun 

rencana. Perencanaan tidak akan bisa disusun tanpa adanya data 
informasi yang berkaitan dengan aktifitas dan tujuan organisasi. 
Pendekatan perencanaan di RSUD Praya Kabupaten Lombok Tengah 
menggunakan buttom up approach yang dilakukan dengan menyerap 
data dan informasi dari elemen instalasi, komite maupun dari SMF untuk 
kemudian dirumuskan oleh pimpinan menjadi sebuah rencana utuh 
sesuai dengan program prioritas tahun berikutnya dan dikaitkan dengan 
isu-isu penting penyelenggaraan tugas, pokok dan fungsi perangkat 
daerah dan mengakomodasi usulan yang sesuai dengan rencana kerja 
perangkat daerah. 
  Bahwa dalam proses perencanaan, RSUD Praya Kabupaten 
Lombok Tengah sebagai Badan Layanan Umum Daerah yang 
menggunakan dana fungsional sudah dilakukan upaya efisiensi dan 
efektivitas dengan mengurangi belanja operasional. Namun, masih 
terdapat pembayaran klaim BPJS Kesehatan yang tidak lancar yang 
mengakibatkan cash flow rumah sakit terganggu, maka usulan program 
dan kegiatan tahun 2025 diusulkan terkait dengan penambahan alat 
kesehatan dan peralatan rumah tangga guna peningkatan pelayanan 
RSUD Praya Kabupaten Lombok Tengah. 
  Aspirasi usulan masyarakat ditampung oleh dewan kemudian 
disusulkan dalam bentuk program/kegiatan yang akan dilaksanakan 
oleh OPD yang mendapatkan usulan tersebut. Seluruh 
program/kegiatan bertujuan untuk meningkatkan pelayanan kesehatan 
kepada masyarakat. Dengan demikian, RSUD Praya Kabupaten Lombok 
Tengah telah mengakomodir kebutuhan masyarakat terkait pelayanan 
kesehatan. Berdasarkan hasil penelaahan pokok-pokok pikiran 
dimaksud serta memperhatikan kesesuaikan program/kegiatan yang 
ada, maka usulan kepentingan diakomodir dalam satu program/kegiatan 
sebagaimana tabel di bawah ini: 
 

Tabel 2.4 
Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan 

Tahun 2025 Kabupaten Lombok tengah 
 

No Program/Kegiatan/S
ub Kegiatan 

Lokas
i 

Indikator 
Kinerja 

Besaran/
Volume 

Catatan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

 PROGRAM PEMENUHAN 
UPAYA KESEHATAN 

PERORANGAN DAN UPAYA 

KESEHATAN MASYARAKAT 

RSUD 
Praya 

   

 Penyediaan Fasilitas 

Pelayanan Kesehatan untuk 

UKM    dan    UKP    
Kewenangan    Daerah 

Kabupaten/Kota 

    

 Pengadaan Alat 
Kesehatan/Alat Penunjang 

Medik Fasilitas Pelayanan 
Kesehatan 

 Jumlah Alat 
Kesehatan/Alat 

Penunjang 
Medik Fasilitas 
Pelayanan 

Kesehatan yang 
Disediakan 

67 Unit Syringe Pump : 15 Unit 
Infus Pump : 10 Unit 

Suction Pump : 4 Unit 
Apron Kepala : 7 Unit 
Apron 2 Layer : 7 Unit 

Thyroid Shield : 7 Unit 
Protective  Eyewear : 7 
Unit 

Kursi Roda : 10 Unit   
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BAB III 

TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH 
 

 3.1  Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional 

Seperti yang tertuang dalam Rencana Strategis (Renstra) 

Kementerian Kesehatan Tahun 2020-2024 disebutkan arah kebijakan 

dan strategi pembangunan kesehatan nasional 2020-2024 merupakan 

bagian dari Rencana Pembangunan Jangka Panjang bidang Kesehatan 

(RPJPK) 2005-2025. Tujuan pembangunan kesehatan adalah 

meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi 

setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang 

setinggi-tingginya, sebagai investasi bagi pembangunan sumber daya 

manusia yang produktif secara sosial dan ekonomis.  

Layanan kesehatan sekunder dan tersier sampai dengan tahun 

2018, tercatat 2.813 rumah sakit di Indonesia, terdiri dari 2.269 rumah 

sakit umum dan 544 rumah sakit khusus. Sebanyak 1.787 rumah sakit 

adalah milik swasta, selebihnya milik pemerintah pusat, provinsi, 

kabupaten/kota, TNI/POLRI dan BUMN. Pada kurun waktu tahun 

2014-2018 terjadi peningkatan jumlah Rumah Sakit Umum (RSU) dari 

1.855 RSU di tahun 2014 menjadi 2.269 RSU pada tahun 2018 (naik 

22,3%). Kenaikan terbesar terjadi pada RSU milik swasta. Untuk 

rumah sakit khusus, dalam periode yang sama justru terjadi sedikit 

penurunan, yakni dari 551 pada tahun 2014 menjadi 544 pada tahun 

2018.  Lebih dari separuh (50,4%) RS berlokasi di Pulau Jawa. 

Sebanyak 1.970 RS (70%) telah terakreditasi (Profil Kesehatan 

Indonesia 2018). Bila dilihat jenjang akreditasinya, akreditasi Perdana 

47%, Dasar 2%, Madya 6%, Utama 9%, dan Paripurna 36%. Terdapat 

144 RS yang terdiri dari 14 RS Rujukan Nasional, 20 RS Rujukan 

Provinsi dan 110 RS Rujukan Regional yang kedepannya perlu terus 

dikembangkan dan ditingkatkan kualitas pelayanannya.  Peran rumah 

sakit juga diarahkan tidak hanya berfokus pada pelayanan kuratif dan 

rehabilitatif untuk mengejar revenue, tetapi harus mempunyai peran 

dalam program prioritas, seperti penurunan kematian maternal, 

penurunan kematian bayi, penurunan stunting, penurunan wasting, 

dan juga pengendalian penyakit.  
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▪ Tujuan Strategis Kementerian Kesehatan 

Guna mewujudkan Misi Presiden dalam Bidang Kesehatan Tahun 

2020-2024, Kementerian Kesehatan menetapkan 5 (lima) Tujuan 

Strategis, yakni: 

1. Peningkatan derajat kesehatan masyarakat melalui 

pendekatan siklus hidup.  

2. Penguatan pelayanan kesehatan dasar dan rujukan.   

3. Peningkatan pencegahan dan pengendalian penyakit dan 

pengelolaan kedaruratan kesehatan masyarakat.  

4. Peningkatan sumber daya kesehatan.   

5. Peningkatan tata kelola pemerintahan yang baik, bersih dan 

inovatif. 

3.2   Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah 
 

a. Tujuan 
 

  Sebagaimana diketahui tujuan adalah pernyataan-

pernyataan tentang hal-hal yang perlu dilakukan untuk 

mencapai visi, melaksanakan misi, memecahkan permasalahan, 

dan menangani isu strategis daerah yang dihadapi. Ada 1 (satu) 

tujuan yang ditetapkan RSUD dalam mencapai sasaran jangka 

menengah yaitu: 

     “Terwujudnya Layanan Kesehatan Rujukan Berkualitas.”  

b. Sasaran 

  Sasaran adalah hasil yang diharapkan dari suatu 

tujuan yang diformulasikan secara terukur, spesifik, mudah 

dicapai, rasional, untuk dapat dilaksanakan dalam jangka 

waktu 1 (Satu) tahun ke depan. Perumusan sasaran perlu 

memperhatikan indikator kinerja sesuai tugas dan fungsi SKPD 

atau kelompok sasaran yang dilayani, serta profil pelayanan 

yang terkait dengan indikator kinerja. Terdapat 1 (Satu) kriteria 

yang menjadi sasaran kerja RSUD Praya, yaitu :”Meningkatnya 

optimalisasi pengembangan layanan kesehatan rujukan” 

Pernyataan tujuan dan sasaran jangka menengah Rumah Sakit 

Umum Daerah Praya beserta indikator kinerjanya disajikan 

pada tabel 3.1 sebagai berikut. 
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Tabel 3.1 

Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah Tahunan 2025 

Kabupaten Lombok Tengah 
 

No Tujuan Sasaran Indikator 
Tujuan 

Indikator 
Sasaran 

Capain  
Tahun 
2023 

Target 
Tahun 
2025 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 Terwujudn
ya Layanan 
Kesehatan 
Rujukan 
Berkualitas 

 Tipe Rumah 
Sakit 

 C B 

2   Predikat 
penilaian 
akreditasi 

 Paripurn
a 

Paripurna 

3  Meningkatnya 
optimalisasi 
pengembangan 
layanan 
kesehatan 
rujukan 

 Cakupan 
keterpenuha
n ASPAK 
Rumah Sakit 

89,15% 89,40% 

4    Indeks 

kepuasan 
layanan 
kesehatan 
rujukan 

81,51 84 

5    Persentase 
tenaga 
kesehatan 
yang 
kompeten di 
pelayanan 
kesehatan 
rujukan 

95% 100% 
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BAB IV 

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH 

 
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Tahun 2025 merupakan 

dokumen perencanaan pembangunan tahun 2024, sebagai acuan bagi 

Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dan masyarakat termasuk dunia 

usaha yang berisi program dan kegiatan serta pagu indikatif. 

Bagi satuan kerja pelaksana program, RKPD Tahun 2025 yang 

ditindaklanjuti   dengan   menyusun   kebijakan   publik   baik   dalam 

kerangka deregulasi maupun kerangka anggaran dalam APBD Tahun 2025 

yang dalam pelaksanaannya dengan memaksimalkan sumber daya yang ada 

terutama sumber daya anggaran. 

Dari hasil evaluasi kinerja pelayanan tahun 2023 trend cakupan 

pasien cenderung naik seiring dengan peningkatan pelayanan kepada 

pasien. Dengan diberlakukannya sistem asuransi kesehatan nasional 

(BPJS), RSUD Praya Kabupaten Lombok Tengah harus terus berbenah diri 

untuk meningkatkan kualitas pelayanan, baik dari segi SDM maupun 

sarana dan prasarana karena RSUD Praya merupakan rumah sakit rujukan. 

Sejalan dengan beroperasinya Sirkuit Mandalika, maka RSUD Praya 

harus dapat memanfaatkan potensi pendapatan akibat beroperasinya 

beberapa destinasi pariwisata di Lombok Tengah terlebih pada tahun 

sebelumnya dengan dukungan dana DAK alokasi di RS sebagai pendukung 

RS Pariwisata. Dengan demikian, peningkatan pelayanan rujukan standar 

Internasional mutlak dibutuhkan. 

Adapun rencana kerja RSUD Praya Kabupaten Lombok Tengah 

untuk tahun 2025 adalah melaksanakan 2 program yakni Program    

Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota dan Program 

Pemenuhan Upaya Kesehatan Perorangan serta ada 7 kegiatan. Rumusan 

rencana program dan kegiatan perangkat daerah tahun 2025 dan perkiraan 

maju tahun 2026 digambarkan pada tabel berikut di halaman berikutnya.
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Table 4.1 Rumusan rencana program dan kegiatan perangkat daerah tahun 2025 dan perkiraan maju tahun 2026 

 
 
 

 



 

32 
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BAB V 

 
PENUTUP 

 
5.1. Catatan Penting 

Rencana kerja RSUD Praya Kabupaten Lombok Tengah 

Tahun 2025 mengacu pada rancangan Rencana Pembangunan 

Daerah Tahun 2025-2026. penyusunan rancangan kerja dapat 

tersusun hasil dari monitoring dan evaluasi program dan kegiatan 

dari unit kerja lingkungan RSUD Praya Kabupaten Lombok 

Tengah. Rencana kerja tahun 2025 disusun, dengan harapan 

dapat lebih meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, 

khususnya masyarakat miskin di bidang pelayanan kesehatan. 

Peningkatan pendapatan bukan semata mencari keuntungan 

(profit oriented), namun lebih menekankan bagaimana perbedaan 

pelayanan sebelum dan sesudah BLUD diterapkan. 

5.2. Kaidah-Kaidah Pelaksanaan 

Pelaksanaan rencana kerja RSUD Praya Kabupaten Lombok 

Tengah Tahun 2025 akan dilaksanakan sesuai target yang telah 

tercantum. Apabila dalam pelaksanaannya diperlukan adanya 

perubahan berdasarkan evaluasi, maka tidak mennutup 

kemungkinan akan disusun rencana kerja sesuai dengan aturan 

yang berlaku. 

5.3. Rencana Tindak Lanjut 

Rencana Kerja Perangkat Daerah (Renja PD) Rumah Sakit 

Umum Daerah Praya Kabupaten Lombok Tengah Tahun 2025 ini, 

memuat sasaran program dan kegiatan yang akan dicapai selama 

tahun anggaran 2025 dan menjadi pedoman dalam pelaksanaan 

tugas dan fungsi RSUD Praya Kabupaten Lombok Tengah. 

Dalam rangka akselerasi pencapaian target kinerja tahun 

2025 yang telah disusun, maka ada beberapa Faktor Kunci 

Keberhasilan (FKK) yang dapat dijadikan sebagai skala prioritas 

yang merupakan Faktor Kunci Keberhasilan pada RSUD Praya 

yaitu: 

1. Peningkatan Mutu Layanan RSUD yang telah Terakreditasi 

Paripurna 

2. Perencanaan komprehensif dan akurat berdasarkan hasil 

evaluasi pelaksanaan kinerja dan renstra yang 

dititikberatkan pada kerja tim (team work). 
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3. Pengelolaan keuangan BLUD yang akuntabel dan transparan 

yang selalu dievaluasi secara berkala serta peningkatan 

pengawasan Dewan Pengawas dan kinerja SPI yang maksimal 

4.   Kedisiplinan SDM dalam menjalankan tugas sesuai dengan 

SOP yang telah disusun 

5. Kelengkapan SDM, Sarana dan Prasarana baik medis 

maupun penunjang medis sesuai dengan kebutuhan dan 

jenis pelayanan di rumah sakit. 

Rencana kerja ini harus dijalankan secara bertanggung 

jawab, dilandasi komitmen dan dedikasi tinggi agar seluruh 

target yang ditetapkan dapat dicapai sehingga pada akhirnya 

dapat mendukung tercapainya Visi dan Misi Bupati Kabupaten 

Lombok Tengah serta mendukung tercapainya Tujuan dan 

Sasaran Perangkat Daerah yang telah ditetapkan dalam Rencana 

Strategis (Renstra) RSUD Praya Kabupaten Lombok Tengah 

Tahun 2021-2026 dan selanjutnya akan dipergunakan sebagai 

acuan dalam Rencana Bisnis Anggaran (RBA) yang kemudian 

dituangkan dalam Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) TA. 

2025. 

Demikian rancangan akhir Renja tahun 2025 ini disusun, 

semoga bermanfaat, terima kasih. 

 

 
 
 

 
Praya, 9 Agustus 2024 

 
Direktur RSUD Praya 
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